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ABSTRAK

Rini Riyanti, NIM. 1781100008. Pembelajaran Menulis cerpen (Studi Kasus di
Kelas IX Semester | MTS AL-I’anah Kecamatan Nglipar Kabupaten
Gunungkidul Tahun Pelajaran 2018/2019). Tesis, Program Pascasarjana,
Universitas Widya Dharma Klaten.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah : (1). Bagaimanakah
pembelajaran menulis cerpen siswa MTs Al-I’anah kecamatan Nglipar,
gunungkidul semester | Tahun pelajaran 2018/2019 ? (2). Mengapa pembelajaran
menulis cerpen di kelas IX MTs Al-I’anah kecamatan Nglipar, gunungkidul
semester | Tahun pelajaran 2018/2019 terjadi sebagaimana nampak Kketika
dilakukan pengamatan ?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan tipe studi kasus.
Teknik pengumpulan data p dilakukan dengan melakukan: (1) observasi pada
pembelajaran di kelas IX semester 1 MTS AL-I’anah Nglipar Tahun Pelajaran
2018/2019, pada hari selasa, 20 November 2018 jam ketiga dan keempat; (2)
wawancara guru dan siswa untuk mengetahui pendapat mereka atas pelaksanaan
pembelajaran; dan (3) dokumentasi untuk mencermati Silabus, RPP. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan tujuh langkah penyediaan data utama.
Setelah proses penyediaan data utama selesai di lakukan analisis data dengan lima
langkah analisis data utama. Pernyataan Identitas Data yang di peroleh berjumlah
23, setelah di lakukan proses reduksi maka diperoleh 20 Unit Data Utama. Dari
20 Unit Data Utama di lakukan analisis data yang melibatkan; a) guru; b) siswa;
c) materi; d) metode pembelaran; e) penilaian.

Berdasarkan analisis unit data utama dapat di simpulkan bahwa;
pembelajaran menulis cerpen di kelas X MTS AL-I’anah Nglipar semester 1
tahun ajaran 2018/2019, guru sudah melaksanakan tahapan pembelajaran dengan
runtut mulai dari tahap pendahuluan, inti dan penutup. Siswa hanya menggunakan
Buku Paket dan Lembar kerja yang berisi contoh cerpen, metode yang digunakan
ceramabh, tanya jawab dan diskusi.

Kata kunci : pembelajaran, menulis, cerpen.
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ABSTRACT

Rini Riyanti, NIM. 1781100008., Learning of Writing Short Story ( A Case
Study at IX semester 1 Class of MTS AL-I’anah Nglipar, Gunungkidul in the
Academic Year of 2018/2019. Thesis. Language Education Study Programme,
Graduate Programme, Widya Dharma University Klaten, 2019.

The Problem statement of this research are: (1). How is the learning
process of writing short story of 1X class MTs AL-I’anah Nglipar Gunungkidul
semester 1 in the academic year of 2018/2019? (2) why the learning procces of
writing short story of 1X class MTs AL-I"anah Nglipar Gunungkidul semester 1
in the academic year of 2018/2019 is implemented same with the previous
observation that have been made?

This research is a quality research with cases study type. The data
collection is conducted by doing ; (1) observation in IX class of MTS AL-I’anah
Nglipar Gunungkidul in the academic year of 2018/2019, on Sunday, November
20, 2018; (2) Interview with the teacher and student to know their opinion for
learning of writing short story; and (3) document to know silaby, anda Lesson
pland. After the precess of providing the main data is completed, the data analysis
with five main data analysis steps. The data identify involves 23 dat, after the
production process, there are 20 data obtained as main data. Then the main data is
analyzed involving: a) teachers; b) students; ¢) material; d) learning method; e)
assesment.

Based on the analysis of primary data units, it can be concluded that
leraning of writing short story at IX class of MTS AL-Ianah Nglipar in second
period of 2018/2019 academic year the teacher has implemented the learning stage
starts from the preliminary stage, core stage and conclusionstage. The students
jus used textbook and students’ worksheets containing the examples of short story,
theacers have feflected and given the task as enrichmentstep.

Key Words : Learning, Writing, short story

XV



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Madrasah Tsanawiyah Al-1I’anah merupakan madrasah yang terletak
di kecamatan Nglipar kabupaten Gunungkidul letaknya sejauh 1 kilometer dari
kecamatan. Hampir seluruh siswa dari latar belakang orang tua yang mata
pencaharian dibidang pertanian. Siswa kurang mampu berinteraksi dengan
bahasa indonesia dengan baik dan benar. Orang tua tidak mempunyai
kemampuan untuk membantu belajar, karena kurang memiliki latar belakang
pendidikan formal yang cukup.

Dikecamatan Nglipar kabupaten Gunungkidul terdapat madrasah
Tsanawiyah swasta sebanyak satu madrasah stanawiyah negri satu dan
sebagian besar sekolah menengah pertama negri di 5 (lima) desa kecamatan
Nglipar kabupaten Gunungkidul. Dari masing — masing madrasah dan sekolah
itu tidak sama kualitasnya baik dari kondisi siswa maupun gurunya.

Dilihat dari segi prestasi yang mendominasi kejuaraan adalah sekolah
menengah pertama negri yang secara geografis terletak dekat dengan
kecamatan. Sementara itu Madrasah Tsanawiyah Al-I’anah dalam hal prestasi
akademiknya sangat rendah, termasuk lomba mengarang terutama dalam
menulis cerpen. Berdasarkan hasil wawancara dari rekan guru di kecamatan
Nglipar dapat disimpulkan, bahwa kurang berhasilnya pembelajaran ini

disebapkan oleh beberapa faktor, antara lain : guru, siswa, sarana dan



prasarana. Dari faktor guru, tidak mempunyai pengetahuan khusus tentang
menulis cerpen, karena latar belakang guru bukan dari jurusan Bahasa
Indonesia.

Dari faktor siswa, kurang memiliki kosakata yang cukup untuk dapat
dipakai untuk menyusun kalimat, hal ini menyebabkan siswa sulit untuk
merangkai kalimat menjadi sebuah cerita yang runtut.

Dari faktor sarana dan prasarana, tidak adanya buku perpustakaan
terutama cerita yang dapat dipakai untuk bahan perbendaharaan kosakata.
Bahan ajar terutama audio fisual pada umumnya tidak dimiliki oleh sekolah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian setudi kasus dalam menyusun tesis dan mengambil objek
pembelajaran di kelas IX semester |, yaitu tentang pembelajaran menulis
cerpen dengan judul: “ Pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas IX MTs
Al’Tanah kecamatan Nglipar kabupaten gunungkidul tahun ajaran 2018/2019.”

Pemilihan bentuk cerpen sebagai salah satu teori pelajaran menulis
karya sastra memang menguntungkan dilihat dari beberapa aspek. Dari aspek
bentuk, cerpen memang memiliki keuntungan dibandingkan dengan novel,
novelet, maupun roman. Dibandingkan dengan bentuk karya sastra prosa yang
lain yaitu novel, novelet atau roman, cerpen memiliki bentuk yang paling
pendek. Bentuknya yang pendek memiliki keuntungan dalam proses berlatih
menulis bagi para siswa (pelajar). Maka akan lebih mudah berlatih menulis
cerpen dibandingkan dengan menulis novelet, novel atau roman. Selain itu,

proses pembelajaran menulis cerpen dapat disesuaikan dengan alokasi waktu



yang disediakan oleh kurikulum yang relative sedikit untuk ukuran sebuah

proses menulis kreatif prosa (Nuryatin, 2010:1).

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelitian masalah ini

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1.

Keterampilan pembelajaran menulis cerpen bagi siswa kelas IX

Madrasah Tsanawiyah Al’ Anah Nglipar masih belum berhasil.

. Waktu untuk berinteraksi antara siswa dengan guru masih kurang.
. Bekal pengetahuan guru dalam menulis cerpen masih kurang.

. Guru dalam pembelajaran menulis cerpen kurang menggunakan

metode yang bervariasi.

. Siswa tidak memiliki perbendaharaan kosa kata sehingga sulit

merangkai sebuah kalimat menjadi satu cerita.
Sarana dan prasarana belum memiliki seperti buku-buku perpustakaan

dan bahan ajar yang dapat didengar dan dilihat.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memilih masalah pada

nomor satu ketrampilan menulis cerpen siswa kelas IX MTs Al-I’anah

kecamatan Nglipar masih rendah. Terbukti sampai saat ini setiap kegiatan

lomba menulis cerpen tidak pernah meraih kejuaraan baik lomba di tingkat

kecamatan apalagi tingkat kabupaten.

Alasan peneliti memilih masalah nomor satu, karena merupakan kasus

tentang masih rendahnya pembelajaran menulis cerpen masih kurang. Hal ini



dapat dapat dilihat dari hasil tulisan cerpen siswa yang dipampang pada

majalah dinding yang masih sedikit.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, identifikasi masalah
dan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang muncul dalam penelitian
ini dapat di rumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pembelajaran menulis cerpen siswa MTs Al-I’anah
kecamatan Nglipar, gunungkidul semester | Tahun pelajaran
2018/2019 ?
2. Mengapa pembelajaran menulis cerpen di kelas IX MTs Al-I’anah
kecamatan Nglipar, gunungkidul semester | Tahun pelajaran
2018/2019 terjadi sebagaimana nampak ketika dilakukan pengamatan?
3. Apakah kendala yang dijumpai dalam pembelajaran menulis cerpen
di kelas IX MTs Al-I’anah Nglipar, Gunungkidul semester I Tahun
Pelajaran 2018/2019?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas,tujuan yang ingin di capai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menulis cerpen di kelas
IX MTs Al-I’anah kecamatan Nglipar, Gunungkidul semester | Tahun

pelajaran 2018/2019.



2. Untuk mengetahui penyebab pembelajaran menulis cerpen di kelas IX
MTs Al-I’anah kecamatan Nglipar, Gunungkidul semester | Tahun
pelajaran 2018/2019 terjadi seperti ketika di lakukan pengamatan.

3. Untuk mengetahui kendala apa saja yang yang di alami Guru dan
siswa

F. Manfaat Peneltian
1. Bagi guru,hasil penelitian dapat memberikan alternatif solusi terhadap
beberapa permasalahan yang timbul dalam pelaksanaan pembelajaran
menulis cerpen, dan memberikan kemudahan bagi guru dalam
melaksanakan pembelajaran menulis cerpen.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan mengenai
pembelajaran menulis cerpen yang menyangkut penyediaan media
pembelajaran dan penyediaan buku bacaan yang memadai. Di
samping itu, hasil penelitian ini juga dapat memotifasi kepala sekolah
untuk memberi kesempatan pada guru dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan yang berkaitan denngan pembelajarn menulis cerpen.



BAB |1
LANDASAN TEORI, PENELITIAN YANG RELEVAN,

DAN KERANGKA PIKIR

A. Landasan Teori
1. Hakekat Pembelajaran

Pada hakikatnya kegiatan pembelajaran adalah suatau proses
komunikasi (proses penyampaian pesan) (Rohani, 1997 : 1). Proses
komunikasi (penyampaian pesan) harus di ciptakan atau di wujudkan
melalui kegiatan penyampaian dan tukar menukar pesan atau informasi
dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman, dan
sebagainnya.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (Syaiful Sagala, 2011:62)
pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain
instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Sementara itu, menurut Uno Hamzah (2006:2)
pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan sebagai
upaya untuk membelajarkan siswa.

Konsep pembelajaran menurut corey (syaiful sagala, 2011:61)
adalah suatu proses dimana lingkungan seeoranng secara disengaja
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi

tertentu.



Dalam pembelajaran agar efektif dan tepat sasaran guru harus
menguasai strategi pembelajaran. Menurut Tarigan (2008: 4) strategi
pembelajaran mengandung makna prosedur-prosedur yang dipakai dalam
belajar, berfikir,dan lain-lain yang bertindak sebagai suatu cara untuk
mencapai suatu tujuan. Tujuan pemakaian strategi pembelajaran adalah
untuk mempengaruhi keadaan motivasiatau efektif sang pelajar menyeleksi,
memperoleh, mengorganisasi, atau menintegrasi pengetahuan baru.

Dick dan carey sebagaimana dikutip Etin Solihatin (2013:3) yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah komponen umum dari suatu
rangkaian materi dan prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara
bersama-sama oleh gurru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu, menurut Darmayah(2010:17) strategi pembelajaran
merupakan pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan
pengelolaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan berbagai sumber
belajar yang digunakan oleh guru guna menunjang terciptanya proses
pembelajaran yang efektif dan efisien.

Pengertian lebih luas mengenai strategi-strategi pembelajaran
mungkin saja mencakup hal-hal sebagpai berikut.

a. Pemusatan pada aspek-aspek informasi yang dipilih;

b. Mengevaluasi dan memantau informasi selama pembelajaran

c. Mengorganisasi atau merinci informasi baru selama proses

penyandian;

d. Mengevaluasi pembelajaran setelah selesai dilaksanakan.



e. Atau seseorang bahwa pembelajaran akan berhasil sebagai suatu

cara untuk menghilangkan keraguan.

Dalam pembelajaran agar dapat mencapai tujuan yang di harapkan
oleh guru. Menurut Susilo (2007: 150) guru harus mempersiapkan perangkat
kurikulum tingkat satuan pendidikan, silabus, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran  (RPP), materi pembelajaran,media pembelajaran, metode
pembelajaran, dan penilaian/asesmen.

a. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni “ curriculae”,
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari. Pada waktu itu,
pengertian kurikulum adalah jangka waktu pendidikan yang harus di tempuh
oleh siswa yang bertujuan untuk memperoleh ijazah tertentu (M. Joko Susilo,
2007 : 77).

Hamalik (M. Joko Susilo, 2007: 78 ) memberikan tafsiran kurikulum
dalam tiga hal,yaitu :

1)  Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah
sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh dan dipelajari
oleh siswa untuk memperoleh pengetahuan.

2)  Kurikulum sebagai rencana pembelajaran. Kurikulum adalah
suatu program pendidikan yang disediakan untuk membelajakan
siswa. Dengan program itu para siswa melakukan berbagai
kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan

tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran.



3)  Kurikulum sebagai pengalaman belajar. Dalam hal ini
kurikulum
merupakan serangkaian pengalaman belajar.Hal ini senada
dengan pendapatnya Romie dalam Hamalik (2001) Curriculum
is interpreted to mean all of the organized courses, activities,
and experiences which pupils have under direction of the
school, whether in the classroom or not.
Menurut George A. Beucham (1976: 58-59), kurikulum sebagai
bidang studi membentuk suatu teori yaitu teori kurikulum.
Selain sebagai bidang studi kurikulum sebagai rencana
pengajaran dan sebagai suatu sistem (sistem kurikulum) yang
merupakan bagian dari sistem persekolahan.

Sedangkan pengertian kurikulum menurut depdiknas (2007: 19)
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pengertian
tersebut sama persis sebagaimana tertuang dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003
pada bab | Pasal I, Pengertian kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang di
gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Kurikulum tingkat satuan pendidikan pun tampaknya mengikuti

pengertian depdiknas ( 2007: 19 ). Oleh karena itu,untuk mengetahui lebih jauh
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tentang hakikat kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ini, uraian lebih lanjut
akan membahas tentang kurikulum tersebut.
1) Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Pengertian kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum
operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan
pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan
pendidikan,kalender pendidikan dan silabus. Dalam peran yang lebih komplek
guru berperan sebagai pengguna, perencana, pemikir, penyusun, pengembang,
pelaksana dan evaluator kurikulum (Sukmadinata , 2014, p.202).

(Depdiknas, 2007:5). Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
ini merupakan konsep kurikulum yang dikembanngkan oleh Departemen
Pendidikan Nasional RI untuk menyempurnakan kurikulum Berbasis
kompetensi. KTSP pada dasarnya KBK yang dikembangkan oleh satuan
pendidikan berdasarkan Standar Isi ( SI') dan standar Kompetensi Lulusan
( SKL).

SK dan KD yanng terdapat dalam SI merupakan penyempurnaan dari
SK dan KD yang terdapat pada KBK (Depdiknas, 2007 : 1). Sementara itu,
standar isi dan standar kompetensi lulusan yang kemudian dioperasionalkan ke
dalam bentuk KTSP dapat dilaksanakan mulai tahun pelajaran 2006/2007 dan
selambat-lambatnya pada tahun 2009/2010.

KTSP di tujukan untuk menciptakan tamatan yang kompeten dan
cerdas dalam mengemban identitas budaya dan bangsanya. Kurikulum ini

dapat memberikan dasar-dasar pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, belajar
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yang sejalan dengan prinsip belajar sepanjang hayat yang mengacu pada
empat pilar pendidikan universal sebagaimana telah dicetusakan oleh
UNESCO ( Susilo, 2007: 11).

Sebagaimana diketahui, KTSP diolah dari standar isi dan standar
kometensi lulusan, dalam hal ini masih menekankan kompetensi-kompetensi
tertentu dalalm implementasinya di sekolah. Artinya, proses pembelajarannya
masih berbasis kompetensi, dan lain sebagainya, sebagaimana tersosialisasikan
di KBK tahun 2004.

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan, ketrampilan,
nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak
(Susilo, 2007: 97). Hal tersebut senada dengan Depdiknas (2007: 19) yang
menyatakan bahwa kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, sikap
dan nilai — nilai yang di wujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.
Kompetensi dapat dikenali sejumlah hasil belajar dan indikatornya dapat
diukur dan di amati.

(Susilo, 2007:98) mengartikan kompetensi sebagai penguasaan suatu
tugas, sikap dan apresiasi yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kompetensi mencakup tugas, ketrampilan, sikap
dan melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan
tertentu. Dengan demikian,terdapat hubungan (link) antara tugas-tugas yang
dipelajari peserta didik di sekolah dengan dunia kerja.

(Susilo, 2007:99) menjelaskan beberapa aspek atau ranah yang

terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut :
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a) Pengetahuan (knowledge); vyaitu kesadaran dalam bidanng
kognitif, misalnya seorang guru mengetahui cara melakukan
identifikasi  kebutuhan belajar,dan bagaimana melakukan
pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya.

b) Pemahaman (understanding); vyaitu kedalaman kognitif, dan
afektif yang dimiliki oleh individu.

c¢) Kemampuan (skills) adalah sesuatu yang dimiliki ileh idividu
untuk melakukan tugas pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

d) Nilai (value) adalah standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

e) Sikap (attitude); yaitu perasaan (senang, sukaa tidak suka) atau
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

f) Minat (interest) adalah kecenderungan seorang melakukan suatu
perbuatan.

Dalam kurikulum, kompetensi diarahkan untuk mengembangkan
pengetahuan, kemampuan, nilai, siskap, dan minat peserta didik,agar dapat
melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan
dengan penuh tanggungjawab. Oleh karena itu, dalam KTSP mencakup
sejumlah kompetensi, dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan
sedemikian rupa, sehingga pencapainnya dapat di amati dalam bentuk perilaku
atau keterampilan peserta didik mengusai sekurang — kurangnya tingkat
kompetensi minimal. Sesuai dengan konsep belajar tuntas dan

pengembanganbakat, setiap peserta didik harus diberi kesempatan untuk
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mencapai tujuan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan belajar masing —
masing.
(Susilo, 2007 : 101) mengemukakan bahwa kurikulum yang berbasis
kompetensi (termasuk KTSP) memiliki karakteristik sebagai berikut.
a) Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara
individual maupun Klasikal
a) Berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan
keberagaman.
b) Penyampain dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan
metode bervariasi.
c) Sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar
lainnya yang memenuhi unsur edukatif.
d) Penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya
penguasaan atau pencapaian.
2) Prinsip — prinsip pengembangan KTSP
Berikut di jelaskan prinsip — prinsip pengembangan KTSP yang
bersumber pada Depdiknas (2007:2). KTSP dikembangkan berdasarkan pada
SI dan SKL dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang
disusun oleh BSNP,serta memperhatikan pertimbangan komite sekolah dengan
prinsip — prinsip berikut.
a) Berpusat pada potensi, pengembangan, kebutuhan, dan kepentingan
peserta didik dan lingkunganya.

b) Beragam dan terpadu . Beragam, artinya KTSP disusun sesuai de-
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ngan karakteristik peserta didik, kondisi daerah,jenjang dan jenis
pendidikan, serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap
perbedaan agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial
ekonomi, dan jender. Terpadu, artinua ada keterkaitan antara
muatan wajib, muatan lokal, dan pengembangan diri dalam KTSP.
Tangggap terhadap pengembangan ilmu pengetahuan ilmu
tegnologi dan seni.

Relevan dengan kebutuhan kehidupan massa kini dan masa datang.
Menyeluruh dan berkisinambungan. Menyeluruh artinya KTSP
mencakup keseluruhan dimensi kopetensi dan bidang keilmuan.
Berkesinambungan artinyakurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

antar semua jenjang pendidikan berjenjang dan berkelanjutan.

f) Belajar sepanjang hayat

g) Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah.

b. Silabus

Silabus berasal dari bahasa Latin “syllabus” yang berarti daftar,

tulisan, ikhtisar, ringkasan, isi buku (komaruddin, 2000:239). Silabus menurut
Sanjaya (2007) adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata

pelajaran/tema tertentu mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar,

pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian,

alokasi waktu, dan sumber/bahan/alat belajar

. Silabus sebagai sub-sistem pembelajaran terdiri dari komponen- kom



15

mponen yang satu sama lain saling berhubungan dalam rangka mencapai
tujuan. Menurut Susilo (2007:114) kompetensi silabus antara lain terdiri dari
identitas nama mata pelajaran, jenjang sekolah, kelas, semester, standar
kompetensi, kemampuan dasar, standar materi, uraian/rincian dan urutan
materi, alternatif kegiatan atau pengalaman belajar siswa, sumber bahan,
alokasi waktu, dan sumber acuan/rujukan yang digunakan sebagai acuan dalam
pembelajaran

Komponen- komponen tersebut perlu disusun dalam bentuk format
dan sistematika yang jelas. Format berisikan bentuk penyajian isi silabus,
sedangkan sistematika menggambarkan urutan penyajian bagian-bagian
silabus. Format dan sistematika silabus disusun berdasarkan prinsip
berorientasi pada pencapaian kompetensi. Sesuai prinsip berorientasi pada
pencapaian kompetensi. Sesuai prinsip berorientasi pada pencapaian
kompetensi tersebut format penyajian silabus diwujudkan dalam bentuk matrik
agar hubungan antar komponen dapat dilihat dengan jelas. Sesuai pula dengan
prinsip yang berorientasi pada pencapaian kompetensi, setelah jenjang sekolah,
mata pelajaran,kelas, dan semester diidentifikasi, maka sistematika penyajian
meliputi standar kompetensi, kemampuan dasar yang ingin dicapai,standar
materi, uraian/rician dan urutan standar materi.alternativ kegiatan atau
pengalaman belajar, sumber bahan, alokasi waktu yang dibutuhkan, dan
sumber atau rujukan yang dipakai.

c. Rencana pelaksanaan pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambar-
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kan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan dalam

silabus (Kunandar, 2011: 263).

Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran adalah untuk: (1) mempermudah,
memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar-mengajar; (2) dengan
menyusun rencana pembelajaran secara profesional, sistematis dan berdaya
guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis, dan
memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja yang logis dan

terencana (Kunandar, 2011: 264).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di gunakan oleh guru
kelas IX MTs AL-I’anah ,Nglipar, Gunungkidul adalah RPP yang di buat guru
dalam MGMP (musyawarah Guru Mata Pelajarn) kabupaten Gunungkidul
yang di selenggarakan oleh MGMP propinsi DIY. Selama satu semester
terdapat satu standar kompetensi bidang menulis. Dari keempat kompetensi
dasar tersebut, ada satu kompetensi dasar tentang membuat ringkasan dari teks
yang dibaca atau didengar, yaitu yang di ajarkan disemester gasal. Setiap
kompetensi dasar dibuat satu RPP dengan alokasi waktu yang berbeda-beda
menurut tingkat kesulitan/kemudahan materi, sempit/luasnya cakupan materi.

Menurut Ismawati (2009: 212) langkah-langkah menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran meliputi :

1) Menentukan alokasi waktu
2) Menentukan SK, SD dan indikator

3) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasrkan SK, KD, dan
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indikator yang telah ditentukan

4) Menentukan metode pembelajaran yang akan dicapai

5) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari

kegiatan awal , inti dan akhir

6) Menetukan alat/bahan/sumber

7)  Menyusun evaluasi, kriteria dan tekniknya

8) Mengidentifikasi materi ajar yang merupakan uraian dari materi
pokok.

Menurut Ismawati (2009:2011) komponen-komponen dalam RPP
meliputi: identitas mata pelajaran, kelas, semester, standar kompetensi,
kompetensi Dasar, indikator, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran ,sumber belajar dan
penilaian.

Pada komponen langkah-langkah kegiatan pembelajaran dibagi dalam
tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan akhir. Berikut
ini disajikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran pada RPP mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas XKD : menulis cerpen dengan bahasa yang baik, alokasi
waktu 2x40 menit ( 1x pertemuaan) .

1. Bahan Ajar
Pengertian cerpen
Cerpen (cerita pendek) adalah jenis karya sastra berbentuk prosa dan

bersifat fiktif yang menceritakan atau menggambarkan suatu kisah yang dialami



18

oleh suatu tokoh secara ringkas disertai dengan berbagai konflik dan terdapat
penyelesaian atau solusi dari masalah yang dihadapi.
2. Langkah- langkah Pembelajaran

a. Kegiatan Awal

Apersepsi

(a) Peserta didik mencermati cerpen yang pernah di baca

(b) Peserta didik dan Guru bertanya jawab

b. kegiatan inti

1) Eksplorasi

(a) mampu bercerita dengan urutan yang baik.

(b) memfasilitasi peserta didik membaca cerpen

(c) peserta didik mengembangkan ide-ide pokok cerpen sesuai dengan
alur

(d) peserta didik membaca cerpen yang sudah di tulis

2) Elaborasi

(a) memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan
lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan
maupun tertulis;

(b) Memfasiltasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang di
lakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun
kelompok.

(c) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dila-

kukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupunkelmpok
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(d) memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual.
(e) Memfasilitasi  peserta  didik melakukan  kegiatan  yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.

3). Konfirmasi

(a) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

(b) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi
peserta didik melalui berbagai sumber,

(c) memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,

(d) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar

(e) guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

3. bahan / sumber

a. Cerpen
b. Buku peljaran bahasa Indonesia
d. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran adalah uraian singkat (Resum) materi yang akan
dipelajari ada saat berlangsungnya PBM  (Susilo,2007:146). materi
pembelajaran yang dituliskan hanya hal - hal pokok yang akan di pelajari.
Menururt Ismawati (2009:213) dalam memilih meteri ajar guru

hendakknya harus memerhatikan hal - hal berikut :
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materi harus sesifik,jelas, akurat, mutakir.

2) materi harus bermakna, otentik, terpadu, berfungsi, kontekstual dan

3)

komunikatif.

materi harus mencerminkan kebhinikaan dan
kebersamaan,pengembngan  budaya,iptek, dan pengembangan
kecerdasan berikir, kehalusan perasaan, kesantunan sosial.
Sedangkan menurut materi pembelajaran (instructional materials)
adalah pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang harus dikuasai
peserta didik dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang
ditetapkan . Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat
penting dari keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar
pelaksanaan  pembelajaran dapat mencapai sasaran. Ini
mengisyaratkan bahwa, materi yang di tentukan untuk kegiatan
pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang
tercapainya Kompetensi Inti dan Kompetensi yang diharapkan

(Kurniasih dan Sani, 2014:10).

Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sarana pendidikan yang digunakan untuk

perantara dalam roses belajar mengajar untuk meningkatkan afektifitas dan
efisiensi pencapaian tujuan instruksional yang mencakup media grafis, media
yang menggunakan alat penampil, peta, model, globe dan sebagainnya
(Rohani, 1997 :1 ). Selanjutnya menurut Susilo (2007:147) dalam pemilihan

media pembelajaran, kreativitas guru sangat ditonjolkan agar untuk
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melaksanakan kegiatani pembelajaran tidak perlu memberatkan siswa dalam
sisi ekonomi. Jenis media yang dipilih biar berupa objek tidak langsung .
Esensinya media pembelajaran digunakan untuk melancarkan jalannya
kegiatan belajar mengajar yang telah diersiapkan dan dirancang oleh guru.

Rayanda Asyar (2012:8) mengemukakan bahwa media pembelajaran
dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau
menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan
belajar yang kondusif dimana penerimannya dapat melakukan proses belajar
secara efisien dan efektif.

f. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran menurut M. Sobri Suktino (2009:88) Metode
pembelajaran adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan
oleh pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam upaya
untuk mencapai tujuan.

Metode pembelajaran menurut Ismawati (2009: 97) adalah cara, daya
upaya, muslihat atau usaha tertentu yang di gunakan guru didalam kelas untuk
mencapai tujuan sebesar-besarnya. Tidak semua metode yang ada baik dan bisa
dipakai, karena sebelum menentukan metode yang akan dipergunakan harus
memepertimbangkan ketentuan-ketentuan antara lain :

1) Metode harus bervariasi
2) Metode harus menarik dan merangsang siswa untuk belajar
3) Metode harus menggiatkan siswa secara mental dan fisik dalam

belajar, dapat berwujud latihan, praktik, atau pertanyaan.
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4) Metode harus mengarahkan kegiatan belajar siswa kearah tujuan
pengajaran yang disajikan.
5) Metode harus mengembangkan kreatifitas siswa
6) Metode harus membantu pemahaman siswa terhadap materi
pengajaran.
g. Penilaian

Penilaian adalah proses pengumpulan beberapa data yang biasa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa ( Ismawati, 2009 : 115 ).
Gambaran perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses-proses pembelajaran dengan benar
sesuai ketercapaian kompetensi dasar yang diharapkan. Karena gambaran
tentang kemajuan belajar itu diperlukan dalam proses pembelajaran untuk
mengetahuppi tingkat penguasaan siswa terhadap kompetensi yang diajarkan.

Elemen penelitian autentik dalam pembelajaran menulis cerpen
dilakuakn dengan member latihan kepada siswa untuk menilai hasil ringkasan
teman dan ringkasan sendiri secara objektif . kegiatan penilaian autentik ini
dilakukan dalam rangka melatih siswa memiliki sifat kejujuran dalam bekerja,
sehingga kebiasaan yang telah dilakukan siswa akan menumbuhkan sikap pada
dirinnya untuk berlaku sportif dalam segala aktivitasnya untuk mewujudkan
segala keinginannya secara positif dalam pembelajaran disekolah.

Penilaian yang di lakukan oleh guru dalam pembelajaran menulis
cerita pendek selain menilai unsur intrinsik cerita juga menilai penerapan

kaidah bahasannya. Sumarwi, Anindyarini dan fuadi (2014) mengemukakan
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pada dasarnya siswa ingin dinilai tentang kemajuannya dalam menggunakan
bahasa sehingga guru perlu memberi perhatian pda hal itu.

Pada prinsipnya penilaian bertujuan untuk mendapatkan umpan balik
tentang ketercapaian tujuan atau kompetensi yang telah di rumuskan
(Susilo,2007:152 ). Dapat dilakukan dengan model teks terbalik lisan maupun
tertulis atau dengan jenis lain seperti portofolio. Pemilihan jenis tes biasa
mempertimbangkan materi yang diajarkan serta waktu yang akan diberikan
kepada siswa dengan memperhatikan aspek ketercapaian kompetensi dasar
yang harus dikuasainya dan pencapaian standar materi yang telah dirancang..
(c) Menulis Cerpen

Cerpen (cerita pendek sebagai genre fiksi ) adalah rangkaian peristiwa

yang terjalin menjadi satu yang didalamnya terjadi konflik antartokoh atau
dalam latar dan alur (Kurniawan, 2011:63).

Peristiwva dalam cerita berwujud hubungan antartokoh, tempat, dan
waktu yang membentuk kesatuan. Cerpen merupakan genre fiksi yang
rangkaian peristiwanya pendek dan menghadirkan satu konflik dalam satu
persoalan.

Dalam purba (2010:48), H.B Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan
daerahnya, mengemukakan bahwa cerita yang (1977:69). Jassin lebih jauh
mengungkapkan bahwa tentanng cerita pendek ini orang boleh bertengkar,
tetapi cerita yang seratus halaman panjangnya sudah tentu tidak disebut cerita
pendek yang demikian panjang.

Untuk dapat menulis cerpen siwa harus menguasai ketrampilan berikut.
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a. Menulis

Menulis merupakan salah satu ketrampilan berbahasa setelah
menyimak, membaca, dan berbicara. Akan tetapi ketrampilan menulis lebih
sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun.
Hal itu di sebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai
unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi karangan (Nurgiantoro,
2007: 75)0 mengatakan bahwa menulis merupakan proses melahirkan tulisan
yang berisi gagasan.

Menurut Tarigan ( 2008:3 ), menulis merupakan suatu ketrampilan
berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi secara langsung, tidak secara
tatap muka dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang
produktif dan eksprensif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus terampil
memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa kata. Ketrampilan menulis
tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik
yang banyak dan teratur.

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian
pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau
mediannya. Pesan adalah isi atau muatan yang terkandung dalam suatu
tulisan. Tulisan merupakan sebuah symbol atau lambing bahasa yang dapat
dilihat dan disepakati pemakaiannya. Dengan demikian, dalam komunikasi
tulis paling tidak terdapat empat unsur yang terlibat:penulis sebagai
penyampai pesan (penulis), pesan atau isi tulisan, saluran atau media berua

tulisan, dan pembaca sebagai penerima pesan (Yunus dan Suparno, 2007 : 3).
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Agar maksud dan tujuan penulis tercapai, yaitu agar pembaca

memeberikan respon yang diinginkan oleh penulis terhadap tulisaannya,mau

tidak mau dia harus menyajikan tulisan yang baik.

Ciri-ciri tulisan yang baik.

1) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan

2)

3)

4)

5)

nada serasi.

Tulisan yang baik mencerminkan kemamuan penulis menyusun bahan-
bahan yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang uutuh.

Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis
dengan jelas dan samar-samar : memanfaatkan struktur kalimat, bahasa,
dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang diinginkan
oleh penulis. Dengan demikian, para pembaca tidak usah payah — payah
bergumul memahami makna yang tersurat dan tersirat.

Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis
secara meyakinkan : menarik minat para pembaca terhadap pokok
pembicaraan serta mendemonsttrasikan suatu pengertian yang masuk akal
dan cermat-teliti mengenai hal itu. Dalam hal ini haruslah dihindari
penggunaan kata-kata dan pengulangan frase-frase yang tidak perlu. Setip
kata haruslah menunjang pengertian yang serasi, sesuai dengan yang
diinginkan oleh penulis.

Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik

naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinnya. Mau dan mampu
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merevisi naskah pertama merupakan kunci bagi penulisan yang tepat

guna atau penulisan efektif.

6) Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis dalam naskah atau
manuskrip : kesudian menggunakan ejaan yang tanda-tanda secara
seksama, memeriksa makna kata dan hubungan ketatabahasaan dalam
kallimat-kalimat sebelum menyajikannya kepada para pembaca. Penulis
yang baik menyadari benar-benar bahwa hal-hal seperti itu dapat
memberi akibat yang kurang baik terhadap karyanya.

Adapun mengarang, Komariah (2008 : 2) menjelaskan bahwa istilah
mengarang memiliki pengertian seluruh rangkaian kegiatan seseorang dalam
mengungkapkan sebuah gagasan dan menyampaikan gagasan melalui bahasa
tulis kepada pembaca untuk dapat dipahami. Dalam bahasa yang agak
berbeda, mengarang juga diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk
mendeskripsikan ide, pikiran, pengetahuan ilmu, dan pengalaman hidup,
dengan bahasa tulis yang runtut, jelas, eksprensif sehingga menghisalkan
tulisan fiksi maupun non fiksi.

Dalam mengarang diperlukan adanya suatu bentuk ekspersi gagasan
yang berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan
kosa kata dan tata bahasa tertentu sehinnga dapat menggambarkan atau
menyajikan informasi secara jelas. Itulah sebabnya untuk terampil mengarang
diperlukan adanya latihan dan praktik yang baik dan teratur mulai sejak dini.
Dari batasan menulis dan mengarang diatas maka dapat disimpulkan menulis

dan mengarang memiliki keamanan. Kesamaan yang dimaksud adalah : (1)
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penyampaian pesan (penulis, atau mengarang); (2) isi pesan (gagasan dan ide):
(3) media ( bahan tulis): (4) penerima pesan (pembaca).
b. Pengertian cerpen
Pengertian cerpen menurut Sumaryanto (2010:65) yaitu prosa yang
menceritakan salah satu segi saja peristiwa yang dialami pelakunya. Uraiannya
antara 5-15 halaman. Cerita pendek, tidak terlepas dari cerita itu sendiri.

Pada hakikatnyacerpen adalah cerita fiksi atau rekaan. Secara
etimologis fiksi atau rekaan. Secara etimologis cepen pada dasarnya adalah
karya fiksi atau”sesuatu yang dikontruksikan, ditemukan, dibuat atau dibuat-
buat”. Hal itu berarti bahwa cerpen tidak terlepas dari fakta.Fiksi yang merujuk
pada pengertian rekaan atau konstruksi dalam cerpen pada dalam unsur
fiksinya.Sementara fakta yang merujuk pada realitas dalam cerpen terkandung
dalam temanya. Dengan demikian, cerpen dapat disusun berdasarkan fakta
yang dialami atau dirasakannya oleh penulisannya (Nuryatin, 2010: 2).

Beberapa syarat menulis cerita pendek adalah : 1) mengandung
intepretasi pengarangmengenai konsepsinya tentang kehidupan; 2) harus
menimbulkan hempasan pada pikiran pembaca; 3) harus bisa menarik perasaan
pembaca, baru kemudian menarik pikirannya, dan 4) harus bisa menimbulkan
peetanyyan — pertanyaan pada pikiran pembaca ( sadono, 1983:27).

c. Pembelajaran Menulis

Pembelajaran ketrampilan menulis memiliki berbagai macam ben-
tuk. Salah satunya keterampilan menulis. Dalam pembelajaran menulis,

diharapkan siswa tidak hanya dapat mengembangkan kemampuan membuat
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karangan namun juga diperlukan kecermatan untuk membuat argument,
memiliki kemampuan untuk menuangkan ide atau gagasan dengan cara
membuat karangan yang menarik untuk dibaca. Diantaranya mereka harus
dapat menyusun dan

menghubungkan antara kaimat yang satu dengan kalimat yang lain
sehingga menjadi karangan yang utuh. Pada kegiatan menulis tersebut, siswa
juga mengalami kesulitan dalam pengembangan paragraf dan penggunaan
bahasa baku. Sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 tentang Standar Proses,
proses pembelajaran terdiri dari tiga tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan
dan penilaian (Kemdikbud, 2016a). Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Ucar & Yazici (2016: 233) terhadap siswa lulusan Sea and
Marine Management at Vcational School of Higher Student di Universitas
Sinop, Turki, menunjukkan bahwa penilaian portofolio memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan menulis siswa tersebut.

Menulis merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh
proses belajar yang dialami siswa selama menuntut ilmundi sekolah. Menulis
memerlukan  keterampilan  karena diperlukan latihan—latihan  yang
berkelanjutan dan terus menerus. Pembelajaran keterampilan menulis pada
jenjang sekolah Menengah pertama merupakan merupakan landasan untuk
jenjang yang lebih tinggi nantinya. Siswa sekolah menengah pertama atau
madarasah Tsanawiyah diharapkan dapat menyerap aspek-aspek dari
ketrampilan menulis guna menjadi bekal kejenjang yang lebih tinggi.

Sehingga, Pembelajaran keterampilan menulis di sekolah menengah pertama
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atau madarasah tsanawiyah berfungsi sebagai landasan untuk latihan
keteramilan menulis ke jenjang pembelajaran sekolah sesudahnya nanti.
Dengan banyaknnya latihan pembelajaran menulis, diharapkan dapat
membangun keterampilan menulis siswa lebih meningkat lagi.

Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran menulis adalah agar
siswa mampu mengungkapkan gagasan, pendapat, dan pengetahuan secara
tertulis serta memiliki kegemaran menulis menurut gagasannya dan
diungkapkan dengan bahasanya sendiri. Dengan keterampilan menulis yanng
dimiliki, siswa dapat mengembangkan kreativitasnya dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran menulis dapat dianggap suatu kegiatan cakapan menulis
dengan bahasa tulis. Oleh karena itu siswa dapat diminta untuk menceritakan
pengalamannya tentang apa yang didengar, dilihat, dirasakan, dibayangkan
dengan bahasa tulis.

Hal-hal yang perlu diperhatikan didalam pembelajaran menulis antara
lain (1) menulis merupakan suatu proses dari dua pihak, yaitu siswa sebagai
pembaca sekaligus sebagai pembimbing; (2) menulis harus bertolak dari
pengalaman siswa itu sendiri, sehingga dengan mudah gagasan itu dapat
dikembangkan; (3) menulis itu dapat meningkat apabila latihan-latihan itu
berjalan secara terus menerus dan kontinyu ; (4) maksud atau ekspresi pikiran
diutamakan dulu dari pada bentuk dan gaya keterangan.

Menurut Nuryatin (2010: 79) langkah pokok, kegiatan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan prinsip yang digunakan dalam proses pembe

lajaran menulis cerpen yang berbaris pada pengalaman dengan menggunakan
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pendekatakatan kontekstual adalah sebagai beriku:

1) Apersepsi

Langka ini diwujudkan oleh pembelajaran menyampaikan teori tentang
cerpen, pengalaman, dan proses menulis belajar. Kegiatan yang dilakukan
pembelajar diperlihatkan dengan mengikuti penjelasan teoritis mengenai

cerpen (pengertian dan unsur pembangun), pengalaman, dan menulis cerpen.

2) Pengingatan peristiwa
Kegiatan pembelajaran adalah kegiatan mengarahkan pembelajar
untuk mengingat peristiwa yang diketahui, dalam pengertian peristiwa
dimaksud tidak dialaminya atau dirasakannya tetapi diketahuinya.
3) Pemilihan peristiwa
Kegiatan pembelajaran adalah mengarahkan pebelajar melakukan
kegiatan menentukan salah satu peristiwa diantara sekian peristiwa yang
pernah dialaminya atau dirasakannya, atau diketahuinya. Peristiwa yang dipilih
adalah peristiwa yang paling mengesankan. Peristiwa yang telah dipilihnya itu
kemudian dijadikan sebagai dasar cerpen yang hendak ditulisnya.
4) Penyusunan urutan peristiwa
Kegiatan pembelajar adalah membimbing pembelajar menyusun
urutan peristiwva yang pernah dialaminya atau dirasakannya, atau
diketahuinnya. Urutan peristiwannya disusun secara garis besar, tidak rinci dan
mendetail. Kegiatan pebelajar adalah menyusun urutan peristiwa/kejadian dari

pengalaman yang paling mengesankan. Prinsip pendekatan kontekstual yang
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digunakan meliputi; kontekstual, penemuan, refleksi, mempertanyakan dan
penelaian autentik.
5) Perangkaian peritiwa fiktif
Kegiatan pembelajar setelah membimbing pebelajar untuk
merangkai peristiwa fiktif. Kegiatan pebelajar adalah merangkai peristiwa atau
kejadian fiktif berdasarkan pada pengalaman yang paling mengesankan.
Pebelajar dapat mengurangi, menambah, ataupun mengubah urutan peristiwa
yang diinginkannya. Pebelajar dapat menambah atau mengubah seluruh unsur
cerita sesuai yang diinginkan.
6) Penyusunan cerpen
Kegiatan pembelajar adalah membimbing pebelajar untuk menulis
peristiwa yang telah ditambahkan dan/atau yang telah diubah (peristiwa fiktif),
yang telah ditulis pada tahap keempat ke dalam format cerpen. Pada langkah
ini pengajar meningkatkan pebelajar untuk harus memperhatikan hakikat, ciri-
ciri, dan unsur-unsur cerpen sebagai prosa fiksi. Hasilnya adalah sebuah cerpen
berdasar pada pengalaman nyata penulisaanya.
7) Revisi dan penjadian cerpen
Kegiatan pembelajar adalah membimbing pebelajar untuk
membaca kembali cerpen yang ditulisnya. Apabila ada hal-hal yang perlu
diperbaiki, pebelajar disarankan untuk memperbaikannya. Bahkan, apabila
pebelajar merasa perlu merombaknya, maka pembelajar memperbolehkan
pebelajar merevisi cerpennya. Setelah pebelajar merevisi cerpennya, pebelajar

membimbing pebelajar untuk menulis kembali cerpennya yang telah
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direvisinnya. Jika pebelajar telah melaksanakannya berarti dia telah
menghasilkan satu cerpen yang berbasis pada pengalamannya. Kegiatan
pembelajaran adalah merevisi dan finalisasi cerpen.

d. Aspek Kemampuan Menulis

Menurut Slamet (2007:144) menulis merupakan bahasa tulisan
memiliki sifat yang tetap, artinya bahwa apa yang dinyatakan dengan lambang
bahasa tulisan harus benar-benar mencerminkan maksud penulisnya. Ada tiga
keterampilan yang perlu dimiliki siswa di dalam pembelajaran menulis. Tiga
keterampilan tersebut , yaitu (1) keterampilan mencari tema; (2) keterampilan
mengembangkan tema; (3) keterampilan mengungkapkan tema. Masing-
masing ketrampilan tersebut dapat dijelaskan dalam uraian berikut :

1) Ketrampilan Mencari Tema

Tema ialah gagasan pokok makna umum yang terkandung dalam

tema adalah pokok pikiran atau yang menjadi pokok “ pembicaraan’’. Sebelum
menulis, tema harus ada lebih dahulu. Karena tema merupakan bagian penting
dalam menulis sebuah tulisan. Untuk itu, sebelum siswa diberikan tugas
menulis, mereka harus terlebih dahulu menggali sumber tema, diantarannya (a)
pengalaman; (b) pengamatan / penyelidikan; (c) imajinasi / khayalan; (d)
pendapat/sikap.

2) Keterampilan Mengembangkan Tema

Tema dimungkinkan memiliki anak tema atau subtema yang dalam

percakapan umum sering disebut topik. Oleh karenannya,tema itu cakupannya

luas dan bahkan abstrak, sedagkan anak tema lebih spesifik dan lebih konkrit.
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Anak tema itu selanjutnya dapat dikembangkakn lagi menjadi “ pembicaraan”
itu, bila berupa karangan harus diberi nama atau judul. Sehubungan dengan hal
ini, sebelum menulis, maka siswaperlu mengembangkan tema/ ide/ topik/
gagasan yang telah dipilihnya menjadi karangan.

3) Keterampilan Mengungkapkan tema

Setelah judul karangan ditentukan, maka langkah selanjutnya
adalah mengembngkan tiap pokok-pokok pikiran menjadi paragraf. Menurut
slamet (2007:145) paragraf itu sebuah karangan mini yang memiliki satu
gagasan ide. Di samping itu, paragraf itu sebuah karangan mini yang memiliki
satu gagasan ide. Di samping itu, paragraf juga terdiri dari beberapa kalimat.
Tiap-tiap kalimat berhubung-hubungan dan saling berkaitan, tetapi hanya
mempunyai satu pikiran utama dan beberapa pikiran penjelas yang menjiwai
seluruh karangan.

Keterampilan mengungkapkan pikiran dalam paragaraf harus
diwujudkan menjadi kalimat yang jelas, padat, singkat dan menarik.
Ketrampilan ini disebut keterampilan menggunakan kalimat yang sanggup
menyampaikan pesan pembicara atau penulis kepada pendengar atau pembaca
sama benar seperti yang dimaksud pembicara atau penulis. Pendengar atau
pembaca dapat menangkap pesan dengan mudah, jelas, lengkap dan tepat.

e. Menulis Ringkasan dari Isi Bacaan
Banyak cara yang ditempuh dalam pembelajaran menulis. Salah
satunya adalah siswa biberi tugas lebih dahulu membaca wahana kemudian

disuruh membuat ringkasan bacaan sesuai daya ingat siswa sesuai kaidah tata
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tulis dalam tata bahasa indonesia. Yang dimaksud dengan ringkasan bacaan
disini adalah menulis kembali pokok — pokok isi wacana dengan bahasa sendiri
tetapi tidak menyimpang dari pokok isinya yang diawali dengan membaca,
kemudian inti dari hasil pemikiran yang telah dibaca dari sebuah wacana
dikembangkan melalui bahasa tulis dengan kalimatnya sendiri secara runtut
dan urut.

Selanjutnya siswa dilatih untuk ide tau pokok pikiran yang ada dalam
wacana. Setelah pokok — pokok pikiran ditemukan, siswa disuruh kembali
dengan mengembangkan menurut bahasanya sendiri. Latihan itu apabila
dilakukan secara intensif dengan bimbingan guru diharapkan ketrampilan
menulis siswa akan meningkat. Agar dapat menentukan kegiatan membaca
pemahaman perlu memahami bacaan yang dibacanya ia bisa meringkas dan
menuliskan kembali isi bacaan yang dibacanya. Oleh karena itu, seorang yang
ingin menulis kembali isi bacaan, maka seorang tersebut harus dibekali dengan
teknik penguasaan membaca dengan baik.

f. Jenis Karangan
Berikut ini ragam karangan (Yunus dan Surparno, 2007:11) antara lain

1) Deskripsi (pemerian)

Deskripsi adalah ragam wacana yang melukiskan atau menggamba-
rkan suatu berdasarkan kesan — kesan dari pengamatan, dan
perasaan penulisanya. Syarat-syaratnya adalah menciptakan atau

memungkinkan terciptanya imajenasi (khayal) pembaca sehingga
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3)

4)
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dia seolah-olah melihat, mengalami dan merasakan sendiri apa
yang dialami penulisnya.

Narasi (penceritaan dan pengisahan)

Narasi adalah ragam wacana yang menceritakan proses kejadian
suatu peristiwa. Sasaran telah memberikan gambaran yang sejelas-
jelasnya kepada pembaca mengenai fase, langkah, atau rangkaian
terjadinya suatu hal.bentuk kerangka ini dapat kita tentukan
misalnya pada karya prosa atau drama, geografi, laopran peristiwa,
serta resep atau cara dan membuat melakukan suatu hal.

Eksposisi (paparan)

Eksposisi adalah ragam wacana yang dimasukkan untuk
menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan suatu hal yang
dapat mempermudah atau memperluas pengetahuan dan pandangan
pembaca. Sasranya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada
maksud mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembaca.
Fakta dan ilustrasi yang disampaikan penulis sekedar memperjelas
apa yang akan disampaikan.

Argumentasi (pembahasan dan pembultian)

Argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan
pembaca, ,aka penulis akan menyajikan secara logis, kritis, dan
sistematis bukti- bukti yang dapat memperkuat keobjektifan dan

